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ABSTRACT 

 
Lack of understanding in utilizing social media, websites, and other 
online platforms can cause business existence to be limited to the 
local scope. To overcome this, digital marketing training has been 
conducted as part of a community service program at Epiphany Food 
& Drink MSMEs located in Pattallassang Village, Pattallassang 
District, Gowa Regency. This training aims to provide knowledge 
and skills to MSME players in implementing digital promotion 
strategies, with the hope of increasing their visibility and 
productivity in an innovative and creative way. The Participatory 
Action Research (PAR) research method was applied to involve 
respondents in the development of digital promotion strategies that 
suit their needs, so that the results obtained become more relevant 
and applicable. The results of the training showed an increase in 
understanding, knowledge, and skills in using platforms such as 
Instagram, CapCut, Canva, and Call to Action, so that MSME 
players are better prepared to face the challenges of an increasingly 
competitive market in the digital era. 
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PENDAHULUAN 

 
Penerapan strategi yang inovatif dan berkelanjutan diperlukan dalam mendorong eksistensi 

sebuah usaha (Siregar et al., 2023). Namun, perkembangan digitalisasi yang tumbuh secara pesat 
UMKM sering kali dihadapkan berbagai kendala dalam mengembangankan usahanya. Jika hal 
itu terjadi, maka SDM di tuntut untuk berupaya meningkatkan kualitasnya agar mampu 
beradaptasi dalam berinovasi menggunakan teknologi informasi dan komunikasi yang terus 
mengalami perubahan dari waktu ke waktu (Utomo & Astuti, 2023). Konsep ini diperlukan 
untuk mewujudkan ekonomi kreatif dalam memanfaatkan peluang besar yang kini semakin 
kompetitif di daya saing pasar (Nur Aisyah et al., 2024; Yuwinanto, 2020) 

Jika merunut penjelasan di atas bahwa salah satu teknologi informasi dan komunikasi yang 
kini semakin krusial di sektor UMKM ialah digital marketing. Pola promosi dalam bisnis telah 
berubah dengan cepat. Keberadaannya, saat ini mengarah kegiatan komersial dimana pelanggan 
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dapat melakukan apapun melalui berbagai aplikasi (Kurniawan & Asharudin, 2018). Namun 
promosi digital bukan tentang memahami teknologi yang mendasarinya, melainkan tentang 
memahami orang, bagaimana mereka menggunakan teknologi itu, dan bagaimana memanfaatkan 
teknologi untuk terlibat dengan mereka secara lebih efektif, dan harus lebih didorong oleh 
kualitas komunikasi daripada kuantitasnya (Susanti, 2020). 

Sebab, perkembangannya telah menawarkan berbagai paltform yang unik dan menarik, 
seperti media sosial, situs web, mesin pencaharian, dan berbagai platform lainnya. Sehingga 
adanya hal tersebut, sangat memungkinkan para pelaku UMKM dapat mempromosikan produk 
dan layanan mereka secara luas. Namun, untuk mencapai hal itu diperlukan perhatian utama 
pada persoalan kualitas SDM dengan mengukur sejauh mana pemahaman dan pengetahuannya 
menggunakan digital marketing dalam berwirausaha (Rahmadhany & Irwansyah, 2021). Dengan 
interaksi yang lebih luas antara pelaku usaha dan pelanggan, maka dapat meningkatkan 
visibilitas, mengoptimalkan upaya promosi, dan mencapai pertumbuhan yang signifikan dalam 
ekonomi kreatif yang dinamis. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan bahwa promosi pada UMKM Epiphany Food 
& Drink masih menggunakan secara konvensional, seperti komunikasi melalui tatap muka. 
Penyebab masalah ini, disebabkan adanya masalah kualitas SDM terhadap pengetahuanya 
menggunakan digital marketing, sebagaimana diungkapkan oleh pelaku UMKM tersebut, bahwa 
“Ia telah memiliki akun media sosial seperti Instagram tapi belum digunakan secara aktif. 
Karena masih bingung cara mengelolanya untuk bisnis seperti apa makanya saat ini hanya 
mengandalkan metode promosi konvensional dengan memberitahukan usaha mereka kepada 
teman, sahabat, keluarga, dan kebrabat lainnya bahkan mengadakan turnamen game, bazar 
maupun berbagai acara lainnya sebagai bentuk promosi”. 

Dari hasil observasi tersebut, hal ini menjadi tantangan tersendiri dalam memperluas 
jangkauan pasar kepada khayalak. Dengan ketidakmampuan dan kurangnya pengetahuan pelaku 
UMKM maka akan mengalami keterbatasan akses internet untuk menjaring lokasi usaha, 
menyebabkan ketergantungan metode promosi konvensional, dan jangkauan produk dan layanan 
yang terbatas, sehingga sulit merancang dan menerapkan strategi promosi yang efektif dan 
efesien. Dengan demikian, agar jalannya untuk tetap eksis di khayalak walaupun dalam keadaan 
terbatas yakni hanya mengandalkan metode promosi tatap muka atau offline (Hamdani & 
Swastika, 2021). 

Untuk mengatasi hal tersebut, maka diperlukan sebuah langkah solutif diantaranya ialah 
pelaksanaan pelatihan digital marketing yang ditujukan kepada pelaku UMKM Epiphany Food 
& Drink. Dengan adanya pelatihan ini kiranya memberikan bantuan dalam mengatasi akses pasar 
yang terbatas, sehingga mampu memperluas jangkauan pasar kepada khalayak secara online 
(Handayani et al., 2023; Pranoto et al., 2019). Hal ini juga diperlukan komitmen dan semangat 
SDM yang tinggi dalam beradaptasi dan berupaya meningkatkan kualitas dari berbagai segala 
perubahan yang terjadi, sebagai modal dasar penting bagi sektor kewirusahaan. Perubahan 
tersebut, tidak dapat dihindari yang sekarang ini telah memasuki pada era gital. Yuswohadi 
mengatakan bahwa agar tetap bertahan, maka pelaku UMKM harus mampu memanfaatkan 
perkembangan digital secara optimal (Jasri et al., 2022; Maulana, 2017). 

Platform digital merupakan aplikasi yang efektif dan efesien dalam memperkenalkan 
produk dan layanan kepada khalayak yang lebih luas. Pelatihan digital marketing yang 
digunakan ialah Instagram, Canva, Call to Action, dan Capcut. Sehingga hal ini pun dapat 
melakukan segmentasi pasar yang lebih tepat, mempersonalisasi pesan, dan terlibat langsung 
dengan pelanggan walaupun dalam keadaan jarak yang jauh. Penggunaan digital marketing tidak 
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memakan waktu yang lama dan dapat digunakan kapan dan dimana saja, ini berbeda dengan 
promosi konvensional, sehingga pendekatan ini UMKM dapat mewujudkan ekonomi. 
 

METODE PENELITIAN 

 
Pelatihan digital marketing kepada pelaku UMKM Epiphany Food & Drink di Desa 

Pattallassang, Kec. Pattallassang, Kab. Gowa yang dilaksanakan sebagai bagian dari kegiatan 
pengabdian masyarakat pada tanggap 30 Juni hingga 2 Juli 2023. Metode ini menggunakan 
Participatori Action Research (PAR) untuk mengeksplorasi penerapan digital marketing dalam 
upaya mewujudkan ekonomi kreatif. Metode PAR melibatkan responden secara aktif, sehingga 
penulis dapat merencanakan, melaksanakan, dan mengambil tindakan untuk menciptakan 
perubahan sosial yang positif. Proses ini mencakup wawancara, diskusi, observasi, pengumpulan 
data, dan pengambilan keputusan yang digunakan untuk merumuskan masalah yang terjadi, 
merencanakan tindakan, mengumpulkan dan menganalisis data, serta menginterpretasikan 
hasilnya. Pelatihan digital marketing ini diharapkan dapat mendorong perubahan positif dalam 
praktik berbisnis dan meningkatkan keberlanjutan ekonomi kreatif dengan menggunakan strategi 
bauran promosi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Identitas dan Pengendalian 

Identitas, UMKM Epiphany Food & Drink adalah sebuah usaha di sektor kuliner yang 
khusus bergerak dalam bidang usaha cafe yang masih merupakan usaha pribadi. Produk yang 
ditawarkan mencakup minuman kopi, minuman non-kopi, dan berbagai jenis makanan ringan 
atau berat. Usaha ini didirikan oleh seorang wirausahawan Bapak Awaluddin yang mulai 
merintis cafe ini pada tahun 2020 yang berlokasi di Desa Pattallassang, Kec. Pattallassang, Kab. 
Gowa. 

 
Gambar 1: Lokasi UMKM Epiphany Food & Drink 

Sumber: Observasi, 2023 
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Pengendalian, dalam desain metodologi ini menggunakan metode PAR dalam mendukung 
upaya pelatihan untuk mewujdukan ekonomi kreatif di UMKM Epiphany Food & Drink. 
Kegiatan pengabdian ini dimulai dengan tahap pengendalian yang mencakup perizinan dan 
observasi kondisi setempat. Hasil observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa memiliki 
pengetahuan yang terbatas terkait digital marketing. Berdasarkan dari temuan tersebut, maka 
akan dilaksanakan pelatihan digital marketing dengan strategi bauran promosi untuk 
meningkatkan kompetensi SDM dari tanggal 30 Juni hingga 2 Juli 2023. 
 
Hasil Survei 

Tahap ini dikumpulkan melalui proses observasi, survei, dan wawancara. Pelaku UMKM 
memerikan pandangan pengalamannya terkait kendala yang dihadapi dalam mengelola teknologi 
khususnya digunakan untuk digital marketing. Dari informasi ini dapat membantu merumuskan 
soolusi yang lebih tepat sasaran dan relevan, berdasarkan kebutuhan dan pengalamannya secara 
riil. Karena meskipun pelaku UMKM mempunyai smartphone dan laptop, namun ia tdak 
menggunakan secara aktif sebab terkendala dengan keterampilan dan pengetahuannya terhadap 
hal tersebut. sehingga promosi yang mereka lakukan hanya melalui komunikasi secara tatap 
muka. Pada dasarnya media sosial yang dimiliki oleh pelaku UMKM hanya diperuntukkan 
secara pribadi dan keluarga. 

 

 
Gambar 2: Sebelum Pelaksanaan Pelatihan Digital Marketing 

Sumber: Instagram UMKM Epiphany Food & Drink, 2023 
 

Berdasarkan gambar di atas bahwa sesuai dengan apa yang dikatakan oleh pelaku UMKM 
ialah “Ia memiliki satu smartphone namun hanya digunakan untuk keperluan komunikasi kepada 
keluarga maupun kerabat lainnya dengan menggunakan WhatsApp sedangkan laptop 
dioperasikan hanya menonton Youtube untuk anak kecil mereka. Dengan begitu, untuk 
memperluas jangkauan pasar maka ia melakukan penurunan harga yang murah untuk setiap per 
menu sebesar Rp10.000,00. Cara yang lain ialah bagi setiap orang maupun komunitas yang 
melaksanakan kegiatan tanpa memerlukan uang muka dan mendapatkan harga diskon 
Rp10.000,00 menjadi Rp7.000,00”. 

Dengan kata lain, rendahnya pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan digital 
marketing akan berakibat pada tidak efektivitasnya promosi yang dilakukan untuk menjangkau 
khyalak yang lebih luas. Walaupun memiliki strategi promosi yang sangat memungkinkan untuk 
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mengambil perhatian khayalak namun hal itu hanya sebatas lokal saja. Tetapi, ia menunjukkan 
adanya kesiapan untuk mempelajari dan memanfaatkan digital marketing jika adanya pihak yang 
bersedia untuk memberikan pelatihan kepadanya. Karena ia telah menyadari ada banyak pesaing 
usaha yang sudah mengadopsi digital marketing, jika tidak usaha tersebut akan mengalami 
ketinggalan zaman. Sehingga mereka membutuhkan sebuah informasi dan bimbingan dalam 
mengelola promosi menggunakan teknologi yang disebut dengan digital marketing. 

Pendekatan Strategis, sebelum melaksanakan pelatihan digital marketing, maka diperlukan 
pendekatan-pendekatan strategis untuk menyempurnakan konsep kegiatan tersebut yang akan di 
implementasikan, dengan tujuan mencapai target secara optimal dalam pengembangan digital 
marketing bagi pelaku UMKM. Merujuk pada hasil wawancara yang telah dilakukan 
sebelumnya, maka hal ini diperlukan adanya strategi bauran promosi dalam mencapai pelatihan 
tersebut, diantaranya: 

a. Advertising (Periklanan) 
Kemunculan media sosial telah mempermudah konektivitas glogal di berbagai belahanan 
dunia agar setiap individu dapat saling mengenal. Salah satu platform yang paling 
menonjol ialah Instagram dengan beragai fitur yang dimilikinya, seperti foto, video, 
audio, teks, dan lain-lain. Sehingga ini akan mendorong seorang wirausaha untuk 
menggunakan Instagram sebagai sarana periklanannya dengan tujuan memperluas 
jangkauan pasar dan meningkatkan visibilitas usaha (Hartawan et al., 2021). 

b. Sales Promotion (Promosi Penjualan) 
Metode promosi yang banya digunakan ialah promosi penjualan, karena sering 
dikombinasikan dengan promosi periklanan. Promosi penjualan berfokus pada pemberian 
berbagai jenis insentif, seperti kupon, undian, kontes, dan dan potongan harga. Strategi 
ini bertujuan untuk menciptakan daya tarik agar kiranya dapat menarik minat masyarakat 
(Belisa & Rumyeni, 2018) 

c. Public Relations (Hubungan Masyarakat) 
Dalam hubungan masyarakat dengan pelaku UMKM sangat diperlukan, dikarenakan 
memiliki peran krusial terhadap perkembangan usaha tersebut (Mardhiah, 2008). 
Menurut Kotler dan Ketler (Dalam Almira & Suharyanti, 2014) bahwa ada tujuh elemen 
utama yang dapat digunakan sebagai indikator dalam hubungan masyarakat dengan 
pelaku UMKM, seperti publikasi, identitas media, acara (event), berita, pidato, 
keterlibatan dalam aktivitas sosial, dan sponsorship. 
 

Berdasarkan penjelasan di atas, dalam penerapan pelatihan digital marketing menjadi 
sangat krusial. Pemanfaatan digital marketing dapat menghubungkan pelaku UMKM dengan 
konsumen melalui internet sehingga informasi tentang usaha tersebut dengan mudahnya 
tersalurkan di khyalak lebih luas secara lebih efektif dan fleksibel. Hal ini dapat dimulai dengan, 
pertama, meningkatkan pengetahuan dalam strategi promosi digital; kedua, membangkitkan 
semangat dan inspirasi dalam mengembangkan usahanya; ketiga¸ meningkatkan keterampilan 
dalam mempromosikan produk dan layanan. Dengan demikian, pelatihan digital marketing yang 
akan diberikan mencakup Instagram, Call to Action, Canva, dan Capcut yang memiliki berbagai 
varian yang unik dan menarik sehingga memungkinkan pelaku UMKM memaksimalkan promosi 
secara online. 

 
Pelaksanaan dan Penerapan 

Perencanaan dan implementasi digital marketing menjadi begitu penting untuk dilakukan. 
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Bukan tanpa alasan, karena memungkinkan dapat meraih pasar yang lebih luas, baik pada tingkat 
lokal, regional, maupun global. Apalagi penggunaan digital tersebut, lebih ekonomis, efektif, dan 
fleksibel dibandingkan dengan metode konvensional. Dalam sebuah periklanan pun lebih 
menarik dan unik dengan berbagai varian yang dimiliki, seperti foto, video, audio, teks, dan 
beberapa fitur lainnya.  

 

 
Gambar 3: Pelatihan Digital Marketing Menggunakan Smartphone dan Laptop 

Sumber: Dokumentasi Penulis dan Pelaku UMKM Epiphany Food & Drink, 2023 
 

Sesi pada pelatihan digital marketing ini memofokuskan perhatian lebih melalui aplikasi 
Instagram, Call to Action, Canva, dan Capcut. Alasannya, karena UMKM Epiphany Food & 
Drink sudah memiliki akun Instagram sehingga perlu untuk dikembangkan. Walaupun tidak 
dikelola dengan baik karena adanya faktor keterbatasan pengetahuan dan keterampilan yang 
menjadi akun tersebut terbengkalai. Berikut adalah hasil pelaksanaan pelatihan digital marketing, 
sebagai berikut: 

a. Pelatihan Penggunaan Canva 
Dengan menggunakan Canva akan mempermudah pembuatan template desain yang 
profesional dengan fitur warna, font, bingkai, dan lain-lainnya. Pelatihan ini bertujuan 
untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada pelaku UMKM dalam 
membuat suatu template yang menarik dengan penggunaan Canva, agar kiranya dapat 
terlihat menarik dan mudah untuk dihafal jika sudah melihat postingan tersebut. 
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Gambar 4 : Pelatihan Penggunaan Desain Template 

Sumber: Canva, 2023 
b. Pelatihan Penggunaan Capcut 

Capcut yang merupakan sebuah aplikasi penyunting video dengan hasil berkualitas tinggi 
dan profesional. Capcut sangat ideal untuk pemula karena antarmukanya yang sederhana 
dan fiturnya mudah dioperasikan, seperti pemotongan video, penyesuaian kecepatan, 
pembalikan, penggunaan template, stiker, dan teks. Fitur-fitur ini memudahkan 
pembuatan video yang menarik dan cocok dibagikan ke dalam platform Instagram. 

 

 
Gambar 5: Pelatihan Penyunting Video 

Sumber: Capcut, 2023 
c. Pelatihan Penggunaan Call to Action 

CTA ini merupakan layanan yang berbasis instruksi yang dirancang untuk 
memungkinkan khayalak memberikan umpan balik secara langsung, dengan tujuan untuk 
meningkatkan konversi dan kemajuan usaha. Penggunaan pelatihan CTA mencakup 
informasi, seperti nama, logo, alamat, nomor telepon, saran, dan kritik melalui formulir 
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google yang disematkan dalam biografi Instagram. 
 

 
Gambar 6: Pelatihan Pembuatan Call to Action 

Sumber: Google Form, 2023 
d. Pelatihan Penggunaan Fitur Instagram 

Adapun pelatihan dalam memanfaatkan berbagai fitur yang dimiliki oleh Instagram, seperti 
biografi, caption, hashtag, story, dan siaran langsung yang semuanya bermanfaat dalam 
konteks periklanan melalui digital. 

1) Pembuatan Biografi Instagram: Hal ini dianggap akan membantu dalam menyajikan 
informasi yang mudah untuk dipantau, sehingga masyarakat dapat lebih mudah 
memahami informasi tersebut. 
 

 
Gambar 7: Pelatihan Pembuatan Informasi Instagram 

Sumber: Instagram, 2023 
2) Pelatihan Caption Instagram: Pelatihan ini mengajarkan teknik penggunaan caption 

kreatif seperti “kata-kata gombalan”, yang dirancang untuk menarik perhatian dan 
meningkatkan keterlibatan khayalak terhadap postingan di Instagram. Dengan 
demikian, Caption yang berupa unik, provokatif, tidak biasa, dan mudah di ingat oleh 
pembaca. 
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Gambar 8: Pelatihan Pembuatan Caption Instagram 

Sumber: Instagram, 2023 
 

3) Pelatihan Pembuatan Hashtag Instagram: Hashtag adalah simbol kecil yang memberikan 
banyak manfaat, terutama dalam konteks promosi. Hashtag digunakan untuk 
memudahkan pencaharian dan penemuan konten. Bagi pengusaha yang memanfaatkan 
Instagram untuk promosi, penggunaan hashtag sangat penting karena dapat 
meningkatkan jangkauan dan keterlibatan. Dengan menyertakan hashtag yang tepat, ada 
potensi besar untuk menjangkau lebih banyak orang dan menarik perhatian yang lebih 
luas terhadap unggahan. 

 

 
Gambar 9: Pelatihan Pembuatan Hashtag Instagram 

Sumber: Instagram, 2023 
 

4) Pelatihan Pembuatan Instagram Story: Instagram story menawarkan berbagai manfaat 
bagi usaha. Banyak pengguna Instagram cenderung membuka story ketika mereka 
mengakses aplikasi, sehingga fitur ini sangat efektif untuk menampilkan momen-momen 
penting agar diakui, dikenang, atau lebih diperhatikan. Fitur ini meningkatkan rasa 
penasaran terhadap konten yang diposting. 
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Gambar 10: Pelatihan Pembuatan Instagram Story 

Sumber: Instagram, 2023 
5) Pelatihan Live Instagram: Dalam memanfaatkan Instagram live juga memberikan 

keuntungan tambahan, karena siaran langsung mendapatkan prioritas di platform pada 
bagian awal daftar story dan pengikut akan menerima notifikasi siaran dimulai. 
Instagram Live memungkinkan interaksi langsung dan percakapan nyata antara brand 
dan pengikut, memperkuat keterlibatan dan komunikasi. 

 
Gambar 11: Pelatihan Live Instagram 

Sumber: Instagram, 2023 
 
Manfaat dan Perubahan Pelatihan Digital Marketing 

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat kepada pelaku UMKM semacam ini perlu lebih 
sering dilaksanakan untuk membangun kesadaran dan pemahaman mengenai digital marketing 
dan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk membuat dan mengelola akun media sosial. 
Selain itu pelaku UMKM harus menumbuhkan keberanian untuk mencoba hal yang baru, 
berlaku profesional, dan sabar menunggu hasil sambil terus berkreasi (Syifa et al., 2021). 

a. Manfaat Pelatihan Digital Marketing 
Adapun manfaat dalam pelatihan ini, diantaranya: (1) Sarana Informasi UMKM : 
Menyediakan alat untuk menyebarluaskan informasi; (2) Pengembangan Stratgi Promosi: 
Memfasilitasi pengembangan strategi promosi yang efektif, tertutama penggunaan 
Instagram; (4) Peningkatan Aktivitas Instagram: Meningkatkan tingkat keterlibatan dan 
aktivitas di akun Instagram. 
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b. Perubahan sebelum dan Sesudah Pelatihan Digital Marketing 
Pada awalnya pelaku UMKM tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam 
mempromosikan usahanya menggunakan secara digital, sehingga ia hanya mengandalkan 
berdasarkan dari mulut ke mulut. Namun dengan adanya pelatihan digital marketing ini 
secara tidak langsung pelaku UMKM dapat mengetahuinya cara pengelolaannya seperti 
apa. Setelah beberapa hari selesainya pelatihan digital marketing, secara drastis aktivitas 
akun Instagram @epiphany.fnd memiliki peningkatan jumlah follower yang sebelumnya 
179 menjadi 308 pengikut. 
 

 
 

                            
Gambar 12: Peningkatan Jumlah Follower 

Sumber: Instagram, 2023 
 

Berdasarkan gambar di atas terdapat adanya perubahan dari jumlah follower Instagram 
@epiphany.fnd karena dukungan dari beberapa fitur dan aplikasi lainnya. Masyarakat 
akan lebih tertarik jika periklanannya dalam bentuk gambar dan video singkat yang unik 
dan menarik sembari mengeluarkan kalimat yang memiliki kesan untuk mudah di ingat. 
Penggunaan Instagram dalam media promosi lebih efisien dan fleksibel karena dapat 
digunakan kapan dan dimana saja, mudah digunakan, tidak memakan waktu yang lama, 
dan pengunaannya pun gratis. Sehingga tidak tuntut kemungkinan, Instagram dapat 
dijadikan sebagai sarana komunikasi, sumber komunikasi, media promosi dengan 
jangkauan pasar yang lebih luas. 
 

Evaluasi 
Hasil dari pelaksanaan pelatihan digital ini memberikan hasil kepada pelaku UMKM untuk 

memperluas jangkauan usahanya di khayalak dan ia pun merespons pelatihan ini dengan percaya 
diri. Semasa proses pelatihan, adanya perubahan secara perlahan-lahan dengan terbentuknya 
kreativitas dan keterampilan dengan pola pikir yang inovatif menggunakan digital marketing 
untuk usahanya. 

Selain itu, menurutnya “Adanya pelatihan digital marketing yang adek Hikmah berikan, 
banyak manfaat yang saya dapatkan. Melihat perubahan Instagram @epiphanu.fnd sebagai 
bentuk nyata bahwa digital marketing begitu penting bagi seorang kewirausahaan. Apalagi 
penggunannya khususnya Instagram begitu efektif, fleksibel, gratis, dan tidak memakan waktu 
yang cukup lama. Bukan hanya itu, bukan hanya Instagram yang adek Hikmah berikan, namun 
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Capcut, CTA, dan Canva pun ikut dalam pelatihan ini. Setelah pelatihan ini maka saya akan 
pertahankan agar khayalak dapat mengakses usaha saya menggunakan Instagram. Saya 
ucapkan terima kasih kepada adek Hikmah”. 

Pelatihan digital marketing, pada dasarnya memberikan manfaat bagi sebuah usaha, karena 
secara langsung khyalak dapat menjangkau diluar dari lokasi tersebut. namun, pelaku UMKM 
perlu beradaptasi dengan media sosial lainnya sebagai bahan evaluasi ini, karena media sosial 
bukan hanya Instagram saja. Karena pelatihan ini memiliki waktu yang terbatas sehingga tidak 
mampu memberikan keterampilan pada media sosial lainnya. Apalagi saat ini, ada banyak 
sumber lain yang dapat dijadikan sebagai rujukan referensi atau tutorial secara luas mengenai 
digital marketing, seperti youtube. 
 
Lanjutan Digital Marketing 

Pengembangan digital marketing perlu dilakukan sebagai upaya mewujudkan ekonomi 
kreatif, apalagi terdapat peluang besar agar khayalak dapat mengakses usaha tersebut dengan 
hanya menggunakan digital. Setelah beberapa hari selesainya pelatihan ini, penulis meninjau 
kembali perkembangan yang dimiliki oleh pelaku UMKM Epiphany Food & Drink melalui akun 
Instagram @Epiphany.fnd terlihat jelas adanya kemajuan dan perkembangan yang semakin 
terampil, kreatif, dan inovatif dalam menggunakan Instagram, Capcut, Canva maupun CTA. 

 

  
Gambar 13: Peninjauan Kembali Akun Instagram UMKM Epiphany Food & Drink  

Sumber: Instagram, 2024 
 

Beberapa upaya telah dilakukan untuk meningkatkan keterampilan pelaku UMKM dalam 
digital marketing. Pelatihan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan yang telah 
memiliki efek positif. Melalui pelatihan digital marketing (penyampaian materi, diskusi dan 
praktik) maka pelaku UMKM lebih memahami pentingnya penggunaan media digital marketing 
untuk meningkatkan eksistensi usaha, sebagaimana perkembangan yang telah dimilikinya sesuai 
pada gambar di atas (Widyaningrum & Bharata, 2017). 
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KESIMPULAN 
 

Sebelumnya pelaku UMKM Epiphany Food & Drink mempromosikan usahanya dilakukan 
dilakukan dengan cara konvensional, seperti komunikasi cara tatap muka. Hal ini disebabkan 
karena kurangnya pengetahuan dan pemahaman dalam mengelola media sosial khususnya 
Instagram. Olehnya itu, agar tetap eksis sehingga memberikan promo harga, layanan yang baik, 
event tanpa uang muka, dan lain-lainnya. Namun, hal ini akan menjadi tidak efektiff karena akan 
mengalami kesulitan masyarakat dapat mengetahui informasi tersebut. Dengan berbagai kendala 
yang dimiliki oleh pelaku UMKM ini, dari hal itulah penulis melaksanakan pelatihan digital 
marketing menggunakan Instagram, Capcut, Canva, dan CTA sebagai kebutuhan mereka dalam 
memberikan keterampilan dan pengetahuan yang baru. Sehingga nantinya periklanan tersebut 
akan menjadi menarik melalui foto, video, ig story biografi, hashtag, dan caption. Hasi pelatihan 
digital marketing ini, menunjukkan adanya peningkatan jumlah follower @epiphany.fnd 179 
menjadi 310, begitu juga adanya kemajuan dan perkembangan yang semakin terampil, kreatif, 
serta inovatif  dalam penggunaan digital marketing yang dilihat dari peninjauan kembali. 

 
REKOMENDASI 

 
Perlunya mengembangkan kualitas melebihi dari pelatihan ini, karena ada banyak sumber 

lain yang kemudian dapat dijadikan sebagai rujukan referensi atau tutorial dalam penggunaan 
digital marketing selain Instagram. Referensi tersebut, dapat dilihat dari Youtube yang telah 
banyak beberapa cuplikan video sebagai bahan tutorial penggunaan media sosial lainnya. 
Dengan demikian, dalam rangka mewujudkan ekonomi kreatif sangat dimungkinkan jika setiap 
SDM memiliki kualitas dalam berkelanjutan dan berinovasi melalui digital marketing. 
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